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Komunikasi efektif penyanyi untuk menarik perhatian penonton dapat dilakukan
dengan cara menyapa penonton dengan candaan, berpenampilan semenarik mungkin,
bahasa yang digunakan menggunakan bahasa sehari-hari yang mudah dimengerti.
Dalam berkomunikasi efektif tidak luput dengan adanya hambatan yang berasal dari
komuniator, komunikan, ataupun media. Misalnya hambatan dalam menyampaikan
pesan umumnya terjadi karena kendala fisik dalam berkomunikasi. Maka dari itu
penyanyi harus pintar mengolah kata semenarik mungkin agar direspon baik pula
oleh penonton

Sesuai dengan permasalahan penelitian ini, maka tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana komunikasi efektif yang dilakukan
penyanyi untuk menarik perhatian penonton dan untuk mengetahui hambatan apa saja
yang terjadi ketika penyanyi melakukukan komunikasi efektif dengan penonton. Dari
penelitian ini terdapat 10 informan dari 6 band diantaranya adalah Soul Energy Band,
Onesoul Band, Nine Project Band, Caster Band, Stralight Band dan Two Days Ago
Band yang dilakukan di cafe Gedhek Jember yang berada di JI Mastrip No.59 g..
Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif yang mana metode ini
bertujuan mempertahankan bentuk dan isi prilaku manusia dengan teknik
pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi, dokumentasi. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori komunikasi efektif yang menyebutkan
bahwa komunikasi yang efektif ditandai dengan adanya pengertian, dapat
menimbulkan kesenangan, mempengaruhi sikap, meningkatkan hubungan sosial yang
baik, dan pada akhirnya menimbulkan suatu tindakan. Dalam penelitian ini metode
yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif yang bertujuan mempertahankan
kemampuan bentuk dan isi perilaku manusia berupa kata-kata tertulis atau lisandari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Hasil penelitian ini ditentukan
berdasarkan pemilihan lagu, lirik, ritme atau irama dan gaya bahasa
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Effective communication of the singer to attract the attention of the audience can be
done by greeting the audience with jokes, looking as attractive as possible, the
language used in everyday language that is easy to understand. In communicating
effectively not escape with the obstacles that come from communicator,
communicant, or media. For example, constraints in conveying messages generally
occur because of physical constraints in communicating. Therefore, the singer must
be smart to process words as interesting as possible to be responded well by the
audience

In accordance with the problems of this study, the goal of this research is to find out
how effective communication made by the singer to attract the attention of the
audience and to know what obstacles that occur when the singer melakukukan
effective communication with the audience. From this study there are 10 informants
from 6 bands including Soul Energy Band, Onesoul Band, Nine Project Band, Caster
Band, Stralight Band and Two Days Ago Band performed at Gedhek Jember café
located on JI Mastrip N0.59 g .. Method This research uses descriptive qualitative in
which this method aims to maintain the form and content of human behavior with
data collection techniques by interview, observation, documentation. The theory used
in this study is the theory of effective communication that states that effective
communication is characterized by the sense, can cause fun, influence attitudes,
improve good social relationships, and ultimately lead to an action. In this study the
method used is a qualitative research method that aims to maintain the ability of the
form and content of human behavior in the form of written words or lisandari people
and behavior that can be observed

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Manusia adalah makhluk yang bersosial antar satu sama lain. Untuk
melakukan kegiatan sosial pastinya memerlukan komunikasi dengan satu sama lain.



Sedangkan komunikasi adalah bagaimana cara Kkita menyampaikan pesan
menggunakan bahasa verbal maupun non verbal (gerak/gesture tubuh). Dengan
berkomunikasi bisa menjalin hubungan antar individu dengan individu, individu
dengan kelompok, serta kelompok dengan kelompok. Hampir semua profesi
membutuhkan kemampuan untuk berkomunikasi, demikian halnya dengan seorang
penyanyi saat mereka tampil diatas panggung tidak cukup hanya mengandalkan
kemampuan bernyanyi tapi harus juga mampu berkomunikasi termasuk komunikasi
dengan penonton. Dimana penonton menikmati lagu yang kita nyanyikan, untuk
menarik respon atau dukungan penonton pasti diperlukan suatu bentuk keberhasilan
dalam komunikasi tersebut Dalam bernyanyi pun pastinya memerlukan komunikasi
yang baik. Karena dengan komunikasi yang baik dapat memberikan tanggapan yang
positif terhadap penonton.

Komunikasi terjadi jika setidaknya suatu sumber membangkitkan respon pada
penerima melalui penyampaian suatu pesan dalam bentuk tanda atau simbol baik
bentuk verbal maupun non verbal. Tanpa harus memastikan terlebih dahulu bahwa
kedua pihak yang berkomunikasi punya suatu sstem simbol yang sama. Komunikasi
yang baik disini dalam artian bagaimana peneliti menggunakan bahasa yang baik dan
benar dalam bernyanyi sesuai judul lagu yang kita bawakan agar penonton bisa
mengerti dengan apa yang kita sampaikan. Contohnya kata-kata dalam sebuah lagu
yang dinyanyikan, kita harus paham betul dengan isi lagu tesebut. Dan pastinya saat
kita bernyanyi menggunakan komunikasi non verbal untuk menarik minat penonton.
Misalnya seperti gerakan tangan dan ekspresi wajah dalam mengahayati sebuah lagu
untuk menarik penonton. Untuk itu menjadi seorang penyanyi yang baik sangat
membutuhkan komunikasi interpersonal yang baik agar menarik penonton. Kekuatan
seorang penyanyi tidak hanya terlihat dari segi suara atau olah vocal saja, melainkan
seorang penanyi itu harus bisa membawa suasana penonton agar terhibur dengan cara
berkomunikasi interpersonal , seperti menyapa penonton

melalui telepon, dsbnya.Pentingnya situasi komunikasi interpersonal ialah karena
prosesnya memungkinkan berlangsung secara dialogis.

Komunikasi yang berlangsung secara dialogis selalu lebih baik daripada
secara monologis. Monolog menunjukan suatu bentuk komunikasi dimana seorang
bicara yang lain mendengarkan, jadi tidak ada interaksi. Yang aktif hanya
komunikatornya saja, sedangkan komunikan bersifat pasif. Dibutuhkan usaha yang
sungguh-sungguh untuk memahami komunikasi dalam kehidupan kita sehari-hari dan
terampil melakukannya. Dalam era globalisasi sekaran kita perlu mengembangkan
dan menguasai berbagai keterampilan untuuk menghadapi berbagai masalah agar kita
mampu beradaptasi dengan tuntutan zaman.



Untuk menjadi seorang komunikator yang efektif kita harus berusaha
menampilkan komunikasi (baik verbal maupun non verbal) yang disengaja seraya
memahami budaya orang lain. Tetapi kita harus mengantisipasi bahwa pesan verbal
dan non verbal yang disampaikan orang lain mungkin tidak disengaja, baik dalam arti
diluar kesadaran ataupun dalam arti ia tidak menggunakan pesan yang sesuai dengan
budaya kita. Komunikasi adala suatu fenomena yang rumit apalagi bila para
pelakunya berasal dari budaya yang berbeda.

Menurut Wikipedia pengertian komunikasi efektif adalah saling bertukar
informasi, ide, kepercayaan, perasaan dan sikap antara dua orang (komunikator dan
komunikan) atau berupa kelompok yang hasilnya sesuai dengan harapan dari respon
yang diterima, dengan persepsi dan frekwensi yang sama, dan mampu menghasilkan
perubahan sikap (attitude change) dengan penyampaian informasi, menghibur,
ataupun membujuk pada orang yang terlibat dalam komunikasi tersebut. Dengan kata
yang lebih sederhana, pengetian komunikasi efektif berarti bahwa komunikator dan
komunikan sama-sama memiliki pengertian yang sama tentang suatu pesan.

Pengertian komunikasi efektif ini dapat tercapai dengan memaksimalkan pesan verbal
dan non verbal serta mengetahui bagaimana pesan itu tersampaikan. Dalam hal
komunikasi non verbal, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk terjadinya
komunikasi yang efektif antara lain lingkungan dan suasana yang nyaman dan tepat,
jarak antara komunikator dan komunikan, posisi tubuh, ekspresi wajah dan kualitas
suara yang tepat dan sesuai dalam menyampaikan informasi

Dan hal yang sangat penting untuk meningkatkan pengertian komunikasi
efektif ini yaitu kemampuan menjadi pendengar yang baik, sehingga komunikator
dapat memahami, bertanya dan menjawab dengan tepat. Apabila seseorang tidak
memiliki kemampuan mendengar yang baik maka hambatan komunikasi akan sangat
mudah terjadi dan kesalahpahaman akan sangat mudah timbul.

Dengan kemampuan berkomunikasi efektif yang baik dan elegan, pesan yang
ingin disampaikan dapat diterima dengan baik juga oleh teman bicara, sehingga
respon yang didapat pun terhindar dari kesalahpahaman dan salah pengertian.
Komunikasi efektif merupakan hal yang sangat penting dalam berinteraksi dengan
orang lain, dan setiap mahluk pasti selalu melakukan komunikasi dengan caranya
sendiri, karena itulah keterampilan komunikasi efektif mutlak harus dimiliki oleh
siapapun, baik dalam lingkup keluarga, organisasi, dan juga pekerjaan.

Komunikasi efektif berarti bahwa, komunikator dan komunikan sama-sama
memiliki pengertian yang sama tentang suatu pesan. Oleh karena itu, dalam bahasa
asing orang menyebutnya “the communication is in tune”, yaitu kedua belah pihak



yang berkomunikasi sama-sama mengerti apa pesan Yyang disampaikan.
(Mulyana,2008:23)

Sementara Komunikasi dapat dikatakan efektif apabila pesan diterima dan dimengerti
sebagaimana dimaksud oleh pengirim pesan, pesan ditindak lanjuti dengan sebuah
perbuatan secara suka rela oleh penerima pesan, dapat meningkatkan kualitas
hubungan antarpribadi, dan tidak ada hambatan. (Mulyana,2008: 26).

Berbicara tentang komunikasi efektif dalam pekerjaan tentunya harus dimiliki
oleh komunikan. Seperti seorang penyanyi yang melakukan interaksi dengan
penonton melalui lagu yang ia pilih. Penyanyi adalah seorang komunikator utama
dalam proses penyampaian pesan dengan media lagu, baik lagu mellow maupun lagu
beat ekspresi penyanyi tergantung dari lagu yang dibawakan. Penanyi dapat dengan
mudah melakukan komunikasi efektif dengan penonton. Namun, tidak semua lagu
yang penyayi nyanyikan mendapat feedback dari penonton.

Dengan pengertian komunikasi efektif diatas, kebutuhan seseorang untuk
dapat berinteraksi dengan orang lain atau kelompok maka perlu mengikuti pelatihan
komunikasi efektif, sehingga dapat melatih, mengasah dan meningkatkan
kemampuan komunikasi dan menyampaikan informasi atau pesan yang jelas dan
dapat dipahami dengan mudah oleh teman bicaranya. Begitu juga dengan penyanyi,
bagaimana penyanyi tersebut bisa menyampaikan pesan lewat lagu dengan efektif
agar mudah dipahami oleh penonton

Dengan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk meneliti komunikasi
efektif penyanyi untuk menarik perhatian penonton adalah untuk mengetahui
bagaimana komunikasi efektif yang dilakukan penyanyi di café Gedhek Jember,
karena peneliti ingin menyeimbangkan komunikasi verbal dan non verbal. Misalnya
untuk menyesuaikan lagu yang akan dibawakan dengan penyanyi. Untuk mengetahui
haambatan apa saja yang terjadi saat penyanyi melakukan komunikasi efektif dengan
penonton.

Cafe gedhek Jember adalah cafe di Jember yang memiliki live musik disetiap
harinya. Cafe Gedhek Jember juga memiliki ruang VIP yang cocok untuk kegiatan-
kegiatan formal dan non formal. Tak heran jika cafe tersebut selalu ramai oleh
pengunjung dari berbagai kalangan. Selain lokasinya yang strategis, di Gedhek
Jember juga memiliki menu spesial yang menjadi unggulan para pengunjung

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan yang menarik diteliti
adalah :.



1. Bagaimana komunikasi efektif penyanyi untuk menarik perhatian penonton di
Café Gedhek Jember ?

2. Apa saja hambatan komunikasi efektif penyanyi terhadap penonton di Café
Gedhek Jember

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan penelitian ini, maka tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui komunikasi yang efektif Untuk menarik perhatan penonton di
Café Gedhek Jember

2. mengetahui hambatan komunikasi efektif penyanyi terhadap penonton di Café
Gedhek Jember

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis :

Dengan adanya penelitian ini manfaat bagi penulis adalah mengetahui bagaimana
cara berkomunikasi efektif yang dilakukan oleh penyanyi untuk menarik perhatian
penonton dan mengetahui apa saja hambatan berkomunikasi efektif yang dilakukan
penyani untuk menarik perhatian penonton. Penelitian ini juga mempermudah penulis
untuk menyelesaikan tugas akhir

2. Bagi Akademik :

Agar menjadikan bahan refrensi penelitian berikutnya dan memperluas wawasan
yang bermanfaat dalam melakukan interaksi komunikasi

3. Bagi Café Gedhek

Dengan adanya penelitian ini, Café Gedhek Jember bisa mempelajari bagaimana
komunikasi yang efektif yang nantinya bisa dipraktekan langsung kepada pengunjung

METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Setiap karya ilmiah yang dibuat disesuaikan dengan metodologi penelitian, dan
seorang peneliti harus memahami metodologi penelitian yang merupakan seperangkat
pengetahuan tentang langkah-langkah sistematis dan logis tentang pencarian data



yang berkenaan dengan masalah-masalah tertentu. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif
(qualitative research).

Penelitian kualitatif bertujuan mempertahankan bentuk dan isi perilaku manusia dan
menganalisis kualitas-kualitasnya, alih alih mengubahnya menjadi entitas-entitas
kuantitatif. (Mulyana,2001:150). Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2009:4)
“mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai Public Relationsosedur penelitian yang
menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati”.

3.2 Penentuan Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi lokasi penelitian adalah Cafe Gedhek Jalan
Mastrip Nomor 59 G Jember dengan pertimbangan Cafe Gedhek Jember terdapat data
informasi tentang permasalahan yang diteliti terutama respon penyanyi dan penonton
tentang Komunikasi Interpersonal melalui lagu. Pemilihan lokasi penelitian ini
didasarkan pada dua alasan, yaitu alasan objektif dan subyektif. Secara objektif,
pemilihan lokasi ini didasari pertimbangan, bahwa di Cafe tersebut terdapat
permasalahan yang akan diteliti dan secara Subyektif. Dari segi penyanyi peneliti
akan meneliti bagaimana cara penyanyi di café tersebut bisa menyampaikan pesan
lewat lagu dengan baik terhadap penonton, dan ketertarikan peneliti meneliti di Café
Gedek Jember lainnya adalah ingin mengetaui bagaimana respon penonton yang ada
dicafe tersebu .hingga akhirnya menjadi sebuah komunikasi yang sangat efektif.

3.3 Penentuan Sumber Data (Informan)

Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa sumber
data, antara lain :

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber asli atau sumber pertama.

Sumber pertama disini terdiri dari beberapa informan yang memberikan informasi
terkait dengan permasalahan yang diteliti, yaitu :

A. Penyanyi di Gedhek Jember 10 penyanyi dari 6 Band .

Dalam rangka untuk memperoleh informasi dari sumber data primer penelitian ini
digunakan metode Purposive Sampling yaitu Teknik ini dilakukan berdasarakan
penilaian subyektif peneliti bahwa informan yang diambil itu mencerminkan
(representatif) bagi populasi. Disini peneliti menentukan sendiri siapa saja informan



penelitiannya yang dianggap mengetahui permasalahan yang diteliti.Serta jumlah
informan yang dipilih itu harus ditentukan sebelumnya.

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber
sekunder dari data yang kita butuhkan. Pengumpulan data yang dilakukan dengan
studi kepustakaan vyaitu peneliti melakukan pengumpulan data dengan Riset
Perpustakaan (Library Recearch), yakni dengan membaca atau mempelajari peneliti
sumber referensi seperti buku perpustakaan, diktat, majalah-majalah, catatan
perkuliahan, tulisan-tulisan atau literatur-literatur serta sumber-sumber data yang
berhubungan dengan masalah penelitian. Jika dikaitkan dengan penelitian, maka data
sekunder penulis peroleh melalui pengumpulan data dari pihak Dokumentasi seperti
foto-foto, rekaman penyanyi yang sedang menyanyi yang ada di Gedhek Jember yang
berkaitan dengan penelitian penulis.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Sumber pengumpulan data yang digunakan dalam studi kasus ini adalah
mengumpulkan data melalui wawancara dengan narasumber yang terkait dengan
objek dan juga melakukan studi pustaka. Teknik pengumpulan data seperti ini di
klasifikasi menjadi Data Primer dan Data Sekunder, yaitu :

a. Pengumpulan data melalui wawancara.

Wawancara merupakan sumber informasi studi kasus yang sangat penting karena
peneliti dapat terjun langsung ke lapangan bertatap muka langsung dengan
narasumber yang berkompeten dalam lingkup penelitian serta mencari data-data yang
diperlukan. Peneliti disini melakukan wawancara menggunakan alat perekam atau
tape recorder. Melalui data primer, isi sumber bahan lebih dapat dipercaya dan jelas.

Esterbreg (dalam sugiyono, 2007:72) mengatakan bahwa “wawancara merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab,
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topok”.

Nasution (2011:113) Menyatakan bahwa wawancara atau interview adalah “suatu
bentuk komunikasi verbal yang bertujuan untuk memperoleh informasi”.

Jika dikaitkan dengan penelitian penulis, wawancara sangat tepat dan berkaitan
dengan pola komunikasi efektif yang dibangun oleh bupati jember dengan seluruh
elemen masyarakat disetiap kegiatan yang dia lakukan.

b. Observasi



Karl Weick (dalam Jalaludin Rahmad, ,2012:83) mendefinisikan observasi sebagai,
pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengodean serangkaian perilaku dan suasana
yang berkenaan dengan organisme in situ, sesuai dengan tujuan-tujuan empiris. Dari
beberapa pendapat diatas, penulis mendapat satu kesamaan pemahaman bahwa
observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung
maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam
penelitian. Dalam penelitian ini observasi atau pengamatan dilakukan secara langsung
dengan cara peneliti ikut bergabung di Gedhek Jember

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu cara untuk mendapatkan data atau informasi berdasarkan
catatan atas dokumen yang ada

3.5 Metode Analisis Data

Analisa data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah
dibaca dan diinterpretasikan. Dengan terkumpulnya data yang telah diperoleh dan
wawancara mendalam dengan para narasumber, maka peneliti mendeskripsikan dan
menjabarkan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Sesuai dengan perspektif kualitatif prinsip tentang analisis bersifat
induktif, berkesinambungan sejak awal hingga akhir, mencari model, pola atau tema,
(Mulyana,2002:148).

Kesimpulan yang didapat dari pengertian diatas adalah dari data yang diperoleh
peneliti, maka peneliti harus melakukan proses menganalisis data yaitu dengan
melakukan tahap-tahapan sebagai berikut :

1. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara
serta pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, gambar, foto dan
sebagainya.

2. Melakukan Reduksi Data
Sugiyono (2007:339) mengemukakan bahwa:

“Reduksi data merupakan public relationsoses berfikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang
masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau
orang lain yang dipandang ahli”. Data atau informasi hasil dari pengumpulan di
lapangan ditulis dalam bentuk uraian dan laporan terinci. Uraian-urain dan laporan
kemudian direduksi, dirangkum, dipilih-pilih hal-hal yang pokok, dikelompokkan



berdasarkan kategori permasalahan, kemudian disusun yang lebih sistematis sehingga
lebih mudah dipahami.

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polannya, membuang yang tidak diperlukan
oleh peneliti. Jadi data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya jika diperlukan.

3. Data Display (penyajian data)

Setelah data direduksi, tersusun secara sistematis dan terkelompok berdasarkan jenis
dan polannya selanjutnya disusun dalam bentuk narasi sehingga membentuk
informasi yang bermakna dan bisa dipahami.

Sugiono (2008:341) menjelskan, “dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchart
dan sebagainnya”.

Dengan men-display data maka akan mempermudah untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya. Dari hasil reduksi akan dapat menentikan
langkah berikutnya yakni memberikan penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.

4. Conclusion Drawing/Verivikasi (penarikan kesimpulan)

Sugiyono (2007:345) menarik kesimpulan adalah: “kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel”.

PEMBAHASAN
4.1 Sejarah Cafe Gedhek Jember

Awal merintis Cafe Gedhek Jember bulan September 2016, sebelum menjadi
cafe pak Rois pemilik Café Gedhek Jember ini membuka PS dan membuat warung
kopi didepan Rs. Citra Husada, dan karena kontrak habis jadi Pak Rois langsung
menyewa ruko di JIn. Mastrip 59 G didepan FKG Unej. Berawal dari lantai bawah
yang dibuat sederhana namun dengan konsep yang bagus karena untuk menarik para
pengunjung terutama dikalangan mahasiswa. Dan berjalan sekitar 6 bulan, Gedhek



Jember membuka hall untuk acara formal yang cocok untuk meeting, acara ulang
tahun dsb.

Makanan spesial yang paling laris di Gedhek Jember adalah nasi goring cox
karena memiliki ciri khas pedas dan harga paling ekonomis yang cocok untuk
mahasiswa, posri nasi goreng juga lumayan banyak jadi tidak heran jika peminat nasi
goreng cox ini sangat banyak. Ide pembuatan nasi goreng cox ini awalnya dari chef
andalan Gedhek Jember. Kemudian membuat varian baru yang tidak kalah
menariknya yaitu nasi goreng buto ijo. Nasi goreng ini unik karena warna nasinya
berwarna hijau seperti halnya buto ijo

Dan sejak berdirinya Café Gedhek Jember ini memang terdapat live musik
yang hadir disetiap harinya, dari musik akustik sampai band lagu paty yang di isi oleh
musisi-musisi yang ada dijember. Diantaranya Onesoul Band, Soul Energy Band ,
Starlight dan masih banyak yang lainnya. Dengan dukungan live musik ini para
pengunjung banyak yang tertarik dengan Cafée Gedhek Jember, karena selain bisa
menikmati live musik pengunjung juga bisa request lagu yang mereka sukai bahkan
bisa langsung bernyanyi dengan band tersebut

Upaya supaya survive Café Gedhek Jember selalu berbenah diri lebih
kekualitas, salah satunya mendesign ruangan sebaik mungkin untuk menarik
perhatian pengunjung. Strategi yang dilakukan salah satunya adalah dengan adanya
live musik di setiap hari. Karena café di Jember memang jarang ada café yang
mempunyai live musik apalagi setiap hari.

Standar Produksi

Untuk memastikan bahwa semua produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang
tinggi, dilakukan sistem pengawasan proses produksi yang sangat ketat. Pengalaman
para tenaga ahli mencerminkan hasil akhir produk kami. Pengembangan dan inovasi
kami tidak pernah berhenti sesuai keinginan konsumen. Mengutamakan
perkembangan pasar merupakan hal utama bagi kami.

Karyawan

Salah satu kunci keberhasilan kami adalah kualitas para karyawannya yang memiliki
komitmen dan loyalitas serta motivasi untuk bekerjasama.

Keuntungan Utama Konsumen
1. Banyak variasi produk dan rasa untuk pilihan konsumen.

2. Tersedia dalam berbagai makanan ringan dan berat



3. Tersedia minuman berbagai varian

4, Konsisten rasa, bentuk, garnis dan kualitas.

5. Harga yang terjangkau.

6. Layanan pesan antar

7. Tersedia paket — paket untuk acara keluarga, acara kantor dsb
8. Buka 24 jam

9. Terdapat live music

4.2 Komunikasi Efektif Penyanyi Untuk Menarik Perhatian Penonton di Café Gedhek
Jember

Komunikasi efektif merupakan kemampuan berkomunikasi seseorang yang
melakukan proses penyampaian informasi dari komunikator ke komunikan melalui
saluran atau media dengan harapan mendapatkan umpan balik atau respon.
Komunikasi efektif adalah saling bertukar informasi, ide, kepercayaan, perasaan dan
sikap antara dua orang (komunikator dan komunikan) atau berupa kelompok yang
hasilnya sesuai dengan harapan dari respon yang diterima, dengan persepsi dan
frekwensi yang sama, dan mampu menghasilkan perubahan sikap (attitude change)
dengan penyampaian informasi, menghibur, ataupun membujuk pada orang yang
terlibat dalam komunikasi tersebut. “Berkomunikasi efektif  berarti bahwa
komunikator dan komunikan sama-sama memiliki pengertian yang sama tentang
suatu pesan. Oleh karena itu, dalam bahasa asing orang menyebutnya “the
communication is in tune” ,yaitu kedua belah pihak yang berkomunikasi sama-sama
mengerti apa pesan yang disampaikan. Komunikasi adalah proses berbagai makna
melalui perilaku verbal dan perilaku non verbal” (Mulyana, Komunikasi
Jenaka,2002:4). Menurut Jalaluddin dalam bukunya Psikologi Komunikasi (2008:13)
menyebutkan, komunikasi yang efektif ditandai dengan adanya pengertian, dapat
menimbulkan kesenangan, mempengaruhi sikap, meningkatkan hubungan sosial yang
baik, dan pada akhirnya menimbulkan suatu tidakan.

Penyanyi di Café Gedhek Jember berjumlah 10 penyanyi dari 6 band yang
tentunya tidak terlepas dari yang namanya interaksi komunikasi non verbal dengan
penonton. Komunikasi yang dilakukan oleh penyanyi ini salah satunya untuk menarik
perhatian penonton dengan cara menyapa penonton lewat sapaan, candaan dsb. Rata-
rata penyanyi yang ada di café Gedhek Jember melakukan interaksi komunikasi
dengan penonton kurang lebih 5 menit disela kegiatan bernyanyinya. Agar



komunikasi tersebut menjadi efektif penyanyi harus bisa menyapa dengan semenarik
mungkin agar mendapatkan respon baik pula. karena biasanya dicafe komunikasinya
tidak sama dengan komunikasi yang dilakukan sehari-hari. karena penonton di café
lebih sibuk dengan kegiatannya sendiri dan jarang merespon sapaan dari penyanyi
tersebut. yang saya lihat penyanyi di Café Gedhek Jember bisa melakukan
komuinikasi efektif dengan penonton, dengan cara menyapa menggunakan bahasa
anak muda dan menggunakan candaan yang akhirnya bisa menarik suatu respon dari
penonton tersebut. Misalnya mereka mengajak penonton untuk menyanyi bersama.
Dan cara lain yang dilakukan penyanyi untuk menarik perhatian penonton adalah
menggunakan pakaian dengan semenarik mungkin. Misalnya dengan warna yang
sangat mencolok atau dengan cara menggunakan kostum bertema. Jadi hal tersebut
bisa menarik perhatian tersendiri bagi penonton, terbukti disetiap harinya pengunjung
di café Gedhek Jember semakin meningkat.

Berdasarkan hasil wawancara penelitian dari 10 penyanyi dari
6 band cara mereka melakukan komunikasi efektif untuk menarik perhatian penonton
juga dipengaruhi oleh pemilihan lagu, lirik lagu, pakaian dan gaya bahasa

a. Pemilihan lagu juga sangat berpengaruh terhadap komunikasi efektif, karena ketika
lagu tersebut menarik perhatian penonton dan menarik untuk didengar maka pesan
yang ada didalam lagu akan tersampaikan baik.

1. Lagu Populer adalah lagu yang memiliki daya tarik tersendiri yang luas dan
biasanya sangat banyak disukai oleh semua orang dalam kurun waktu yang tertentu.
Misalnya pada tahun 2017 lagu Asal Kau Bahagia dari Armada Band begitu populer.
Karena hampir setiap hari lagu ini terdengar dimana saja di café, di swalayan bahkan
lagu ini menjadi tranding topic masuk dalam top chart sebagai lagu paling popular
pada tahun 2017

2. Lagu tematik adalah sebuah pengelompokan dari suatu lagu berdasarkan ritme,
nada, suasana dsh. Lagu tematik yang ada di Cafe Gedhek Jember meliputi:

a. Lagu tematik hari nasional yang lagunya biasanya bernuansa lagu nasional.
Contohnya setelah penyanyi menyanyikan 1 lagu pop maka untuk selingan lagu
selanjutnya adalah lagu-lagu nasional

b. Lagu tribute adalah lagu yang dibawakan dari 1 band tertentu. Misalnya hari ini
membawakan full album lagu dari band Dewa, maka penyanyi tersebut harus
menyanyikan full 1 album lagu dari band Dewa selama 3 sesi

Menurut Melanie Soul Energy Band bahwa :



“Pemilihan lagu yang sering direspon oleh penonton lagu yang sedang popular pada
tahun-tahun tertentu dan biasanya lagu percintaan yang mudah dihafal. Meskipun
saya membawakan lagu oldis tapi lagu tersebut sangat popular bhingga tahun
sekarang penonton semakin keras ikut bernyanyi dan antusiasnya sangat besar ”
(Melanie 25thn)

Menurut Dhea To Days Ago Band bahwa :

“Lagu yang menarik dan sering direspon oleh penonton adalah lagu yang gampang
didengar. Lagu yang familiar bagi penonton tentu menjadi daya tarik
tersendiri.misalnya lagu Asal Kau Bahagia dari band Armada, lagu Dia dari Anji
dssb” (Dhea 21thn)

b. Ritme atau Irama secara sederhana adalah perulangan bunyi-bunyian menurut pola
tertentu dalam sebuah lagu. Perulangan bunyi-bunyian ini juga menimbulkan
keindahan dan membuat sebuah lagu menjadi enak didengar. Irama juga dapat
disebut sebagai gerakan berturut secara teratur. Irama keluar dari perasaan seseorang
sehubungan dengan apa yang dia rasakan. lrama atau ritme juga mempengaruhi
komunikasi efektif untuk menarik perhatian penonton. Contohnya Irama beat dan
slow, 2 irama tersebut memiliki keunggulan tersendiri. Menurut Sella OnesoulBand
yaitu :

“Ketika seorang penonton sedang bersedih dan penyanyi membawakan lagu berirama
slow maka penonton tersebut ikut serta dalam suasana sedih. Dan sebaliknya ketika
penonton sdang sengan dan penyanyi membawakan lagu yang berirama beat dengan
bersemangat maka penonton tersebut akan ikut serta dengan suasana yang ada
didalamnya.” (Sella 23thn)

c. Lirik Lagu merupakan ekspresi seseorang tentang suatu hal yang sudah dilihat,
didengar maupun dialaminya. Dalam mengekspresikan pengalamannya, penyair atau
pencipta Lagu melakukan permainan kata-kata dan bahasa untuk menciptakan daya
tarik dan kekhasan terhadap lirik atau syairnya. Permainan bahasa ini dapat berupa
permainan vokal, gaya bahasa maupun penyimpangan makna kata dan diperkuat
dengan penggunaan melodi dan notasi musik yang disesuaikan dengan lirik lagunya
sehingga pendengar semakin terbawa dengan apa yang dipikirkan pengarangnya.
Menurut Ella Starlight Band bahwa :

“Lirik lagu sangat berpengaruh besar terhadap ketertarikan penonton. Saat
penyanyi menyanyikan lagu yang sesuai dengan isi hati penonton, maka penonton
akan terbawa dengan lirik tersebut, maka komunikasi akan terjadi efektif ketika
penonton merespon penyanyi (Ella 23thn)



d. Pakaian atau kostum juga menunjang dalam keberhasilan komunikasi efektif
dengan berpenampilan yang sopan maka penonton akan merespon penyanyi tersebut
dengan baik. Misalnya dengan berpakaian yang tertutup sesuai dengan aturan yang
berlaku, menggunakan pakaian tematik, menggunakan warna yang senada yang bisa
mencuri perhatian penonton

e. Gaya bahasa juga sangat berpotensi dalam keberhasilan komunikasi efektif.
Dengan menggunakan gaya bahasa yang sopan misalnya dengan cara menundukan
kepala memberi hormat kepada penonton ketika akan turun panggung, menyanyi
dengan gerak gerik tubuh yang tidak menyimpang atau dengan gaya yang sesuali
suasana café. Hal tersebut bisa memperkuat pengaruh komunikasi efektif dan untuk
membangun hubungan baik yang lebih cepat kepada penonton.

4.3 Hambatan komunikasi efektif penyanyi dan penonton melalui lagu di Gedhek
Jember

Hambatan adalah faktor-faktor yang dapat mengganggu penerimaan pesan.
Karena pesan yang diterimanya terganggu maka penerima pesan bisa saja salah
memaknai pesan yang diterimanya.

1. Hambatan verbal adalah tidak adanya kemampuan untuk menerima, memproses,
mengantarkan dan menggunakan system simbol (segala sesuatu yang memiliki atau
menganhantar makna) contoh dalam hambatan komunikasi verbal adalah kata dan
bahasa. Menurut Eko Nine Project Band bahwa :

“ketika penonton sedang asik dengan topic pembicaraannya kepada temannya. Selain
itu terkadang pennton cuek terhadap apa yang saya bicarakan” (Eko 29thn)

Menurut Punky Caster Band bahwa :

“interaksi yang saya lakukan di sela-sela menyanyi dengan cara mengajak mereka
menyanyi bareng seperti “yok kita nyanyi sama-sama dengan menyodorkan mic”
(Punky 24thn)

Menurut Adi Caster Band bahwa :

“ya, jenis lagu sangat berpengaruh besar terhadap respon penonton. Ketika saya
menyanyikan lagu yang sedang populler biasanya respon penonton sangatlah
antusias” (Adi 23 thn)

Menurut Yasin Starlight Band bahwa:



“ketika saya tidak bisa membawakan request lagu yang penonton inginkan,saya basa
basi menawarkan agar penonton yang meminta request tersebut bernyanyi” (Yasin
23thn)

Menurut Melanie Soul Energy Band bahwa:

“cara memahami selera lagu penonton adalah dengan cara membawakan lagu-lagu
yang sudah familiar di masyarakat, lagu yang mudah di hafalkan, lagu yang mudah
untuk dinyanyikan. Jadi saya yakin penonton pasti suka dengan yang saya bawakan”
(Melanie 25thn)

Menurut Tika Soul Energy Band bahwa:

“ketika penonton tidak merespon saya, saya akan tunjuk orang tersebut atau dengan
cara mengajak bercanda dengan penonton tersebut” (Tika 25thn)

Menurut Sella One Soul Band bhahwa :

“ya kalau menurut saya ketika ada penonton yang selalu minta request, saya akan
menyanyikan lagu lain sesuai list lagu yang akan saya bawakan” (Sella 23thn)

2. Hambatan non verbal adalah tidak adanya kemampuan untuk melakukan
komunikasi yang diungkapkan melalui pakaian dan setiap kategori benda lainnya (the
object language), komunikasi dengan gerak (gesture) sebagai sinyal (sign language),
dan komunikasi dengan tindakan atau gerakan tubuh (action language)

a. Pakaian

Pakaian adalah bahan tekstil dan serat yang digunakan sebagai penutup tubuh.
Pakaian adalah kebutuhan pokok manusia selain makanan dan tempat
berteduh/tempat tinggal (rumah). Dalam hal bernyanyi pakaian juga sangat
berengaruh terhadap daya tarik dan respon penonton untuk melakukan proses
komunikasi dalam bentuk non verbal..maka dari itu penanyi harus bisa berpakaian
sopan agar penonton menanggapi positif. Penyanyi di café Gedhek Jember memilik
cara agar penonton tertarik salah satunya dengan berpakaian sesuai dengan tema yang
diinginkan. Misalnya berpakaian ala coboy, berpakaian dengan warna yang kompak
bahkan sampai berpakaian dengan tem adat Bali.

b. Gaya atau bahasa

Bahasa tubuh merupakan proses komunikasi antar-personal nonverbal (tanpa kata-
kata), berfungsi untuk menggantikan suatu kata atau frasa. Dengan menggunakan
gestur tertentu, orang dapat memahami maksud dari pikiran atau gagasan yang tidak



disampaikan secara verbal. Gestur ini dapat berupa isyarat, ekspresi wajah,
pandangan mata, sentuhan, artifak (lambang yang digunakan), diam, waktu, suara,
serta postur dan gerakan tubuh.

Jika diperhatikan dengan seksama gerak-gerik lawan bicara kita, banyak sekali
bahasa tubuh yang dapat kita pahami. Dengan mengetahui dan memahami bahasa
tubuh si lawan bicara, kita dapat menghindari kesalahpahaman dan kecanggungan
dalam berkomunikasi. Sehingga memiliki kemampuan untuk dapat menginterpretasi
bahasa tubuh sangatlah penting.

Berikut adalah tujuan memahami bahasa tubuh dalam berkomunikasi:

1. Untuk menghindari kesalahpahaman dan miskomunikasi antara penyanyi dan
penonton di café Gedhek Jember dengan cara menyesuaika tema lagu dengan gesture
yang akan dibawakan oleh penyanyi

2. Untuk memperkuat pengaruh komunikasi.
3. Untuk membangun hubungan dengan lebih cepat.
Menurut Ella Starlight band bahwa:

“Pakaian yang saya gunakan pasti sangat berpengaruh terhadap respon penonton.
Misalnya saya menggunakan pakaian yang mewah, warna yang mencolok atau
menggunakan pakaian minim pasti menjadi gaya tarik tersendiri” (Ella 23thn)

Rudy Soul Energy Band bahwa:

“ya, karena gaya termasuk salah satu objek untuk daya tarik penonton, jadi saya harus
bisa menampilkan gaya yang sangat sesuai dengan suasana di café tersebut” (Rudy
25thn)

Faktor-faktor yang berpotensi menjadi penghambat terbangunnya komunikasi yang
efektif, diantaranya adalah:

1. Kebisingan, biasanya di café terlalu banyak hambatan yang bisa menghambat
terjadi komunikasi efektif. Kebisingan ini ditimbulkan oleh sound system yang terlalu
keras, jadi penonton terganggu dengan kebisingan tersebut

2. Kurangnya pengetahuan komunikator/komunikan, ketika akan menyanyi dan
sesudah menyanyi biasanya penyanyi berinteraksi untuk sekedar menanyakan kabar,
menyapa dsb maka penyanyi harus pandai mengolah kata agar penonton tertarik



3. Bahasa, bahasa yang digunakan harus singkat dan padat agar dapat dimengerti oleh
penonton

4. lIsi pesan berlebihan, penyany harus bisa menguasai isi pesan agar yang
disampaikan tidak berlebihan. Misalnya berkomunikasi seperlunya sesuai yang ingin
dibicrakan

5. Bersifat satu arah, maksudnya pesan yang disampaikan tidak direspon oleh
penonton yang mengakibatkan tidak adanya timbal balik dari penonton maka
komunikasi tersebut dikatan tidak efektif

6. Faktor teknis, misalnya mic dan sound mati

7. Cara penyajian teralu verbalik, misalnya penyanyi terlalu banyak berbicara
sehingga menimblkan komunikasi verbalik yang tidak terlalu penting untuk
dibicarakan

Menurut Yasin Starlight Band, bahwa :

“Hambatan dalam berkomunikasi dengan penonton adalah saat penonton tidak
merespon sapaan yang dia lakukan. Hal tersebut menjadi masalah utama saat
berkomunikasi karena tidak ada feedback dari penonton” (Yasin 24 thn)

Menurut Eko Nine Project Band, bahwa :

“Hambatan utama dalam berkomunikasi di café adalah saat bahasa yang dia gunakan
tidak dimengerti oleh penonton dan sapaan yang dia lakukan tidak direspon.” (Eko
29thn)

Menurut Dea Two Days Ago Band adalah :

“Pengaruh emosi. Pada keadaan marah, seseorang akan kesulitan untuk menerima
informasi. apapun berita atau informasi yang diberikan, tidak akan diterima dan
ditanggapinya apalagi suasana café juga sangat bising.” (Dhea 21thn)

Menurut Ella Starlight Band bahwa :

gangguan yang disebabkan pada media yang dipergunakan dalam melancarkan
komunikasi. Contoh mic dan sound yang digunakan oleh penyanyi, jika mic tersebut
ada gangguan maka komunikasi yang berlangsung tidaklah efektif, karena suara yang
dihasilkan oleeh mic dan sound tidak akan terdengar oleh penonton.” (Ella 23thn)

KESIMPULAN



5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah disajikan, maka dapat disimpulkan bahwa
Komunikasi Efektif Untuk Menarik Perhatian Penonton di Café Gedhek Jember dapat
dilakukan dengan cara menganalisis pengaruh dari pemilihan lagu, lirik, ritme,
pakaian dan gaya bahasa yang akan dibawakan oleh penyanyi. Yaitu dimana
komunikasi verbal ini dapat menarik perhatian penonton dengan kata dan bahasa
yang digunakan. Sedangkan komunikasi non verbal digunakan untuk menarik
perhatian penonton lewat kostum dan gaya yang ditampilkan oleh penyanyi.

Selain terdapat manfaat yang dapat menarik perhatian penonton, komunikasi verbal
dan non verbal ini juga mempunyai hambatan dalam pelaksanaannya yang meliputi
hambatan dari pemilihan lagu, lirik, ritme, pakaian dan gaya bahasa. Hambatan
tersebut biasanya timbul karena adanya respon negatif dari penonton. komunikasi
yang dilakukan dirasa kurang bersahabat terhadap penonton maka penonton tidak
akan memperhatikan penyanyi tersebut sehingga penonton tidak tertarik untuk
menontonnya.

5.2 Saran

Dari kesimpulan diatas sebagai hasil penelitian ini terdapat beberapa faktor
yang berpotensi menjadi penghambat terbangunnya komunikasi efektif, diantaranya
adalah:

1. Kebisingan. penyanyi harus mengontrol sound system yang akan digunakan
setidaknya dibantu oleh sound man yang ada di café

2. Kurangnya pengetahuan penyanyi. penyanyi harus melakukan pendekatan dan
harus pintar mengolah kata yang akan diucapkan

3. Bahasa yang digunakan harus sesuai dan tidak melanggar aturan yang berlaku

4. Bersifat 1 arah. Komunikasi yang dilakukan penyanyi harus menarik perhatian
penonton agar mendapat timbal balik agar tidak bersifat 1 arah

5. Isi pesan berlebihan. Sebaiknya penyanyi harus berbicara seperlunya dengan
penonton agar isi pesan tidak terkesan berlebihan

6. Factor teknis. Penyanyi harus menginatkan sound man untuk mengecek kembali
peralatan yang akan digunakan atau sebelum bernyanyi harus melakukan check sound

7. Pesan terlalu verbalik. Penyanyi harus berkomunikasi seperlunya agar tidak
terkesan banyak berbicaras



